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iABSTRAK
SKRINING ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK AIR
TEMULAWAK, MENIRAN, KEMUKUS DAN BELUNTAS
TERHADAP Staphylococcus aureus, Salmonella typhi DAN Escherichia
coli
Oktaviana F I Gusmao
2443011103
Telah dilakukan penelitian mengenai skrining antibakteri kombinasi ekstrak
temulawak, meniran, kemukus dan beluntas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Salmonella typhi dan Escherichia coli penyebab
diare. Tujuan Penelitian ini ialah untuk meningkatkan sinergisme masing-
masing ekstrak yang dikombinasi sehingga dapat meminimalkan dosis
namun tetap memiliki efek farmakologi yang maksimal. Ekstraksi
dilakukan dengan cara dekok dengan pelarut air. Ekstrak lalu dibuat larutan
uji dengan konsentrasi 1000 ppm, 5000 ppm dan 10.000 ppm. Penentuan
daya antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran, dilusi dengan
microplate dan kadar bunuh minimum (KBM). Pembanding yang
digunakan ialah Tetrasiklin HCl. Hasil pengamatan metode difusi sumuran
berupa daerah hambatan pertumbuhan (DHP) yang diukur diameternya.
Hasil pengamatan pada konsentrasi 1000 ppm 5000 ppm, dan 10.000 ppm
yang dilakukan terhadap Staphylococcus aureus, Salmonella thypi dan
Escherichia coli tidak memberikan daya antibakteri. Hasil pengamatan uji
dilusi didapati kadar hambat minimum (KHM) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10.000 ppm, namun terhadap
bakteri Salmonella typhi dan Escherichia coli tidak memiliki aktivitas
antibakteri. Pada uji KBM kombinasi ekstrak dengan konsentrasi 10.000
ppm terhadap Staphylococcus aureus tidak memberikan aktivitas
antibakteri. Hasil pengamatan dari ketiga uji yang dilakukan tidak
memberikan aktivitas antibakteri.
Kata Kunci : Skrining antibakteri, rimpang temulawak,herba meniran,
buah kemukus, daun beluntas, Staphylococcus aureus,
Salmonella typhi, Escherichia coli.
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ABSTRACT
ANTIBACTERIAL SCREENING OF A COMBINATION OF THE
WATER EXTRACT OF TEMULAWAK, MENIRAN, KEMUKUS
AND BELUNTAS ON Staphylococcus aureus, Salmonella typhi AND
Escherichia coli
Oktaviana F I Gusmao
2443011103
A research on the antibacterial activity of temulawak rhizome, meniran
herbs, kemukus fruit and beluntas leaves for the bacteria Staphylococcus
aureus, Salmonella typhi and Escherichia coli. The purpose of this research
was to increase the synergism each of extract were combined so as to
minimize the dose of each plant but still have pharmacological effects are
maximal. Extraction conducted by infusion with water solvent. Then extract
prepared test solution with a concentration of 1000 ppm, 5000 ppm and
10.000 ppm. Determination of antibacterial activity carried out by wells
diffusion method, dilution with microplate and minimum levels of kill
(MBC). A comparison used is Tetrasiklin HCl. The result of observation
wells diffusion method such as area minimum growth inhibitory
concentration (MIC) are measured in diameter. The result of observation
obtained dilution test minimum inhibitory concentration (MIC) for
Staphylococcus aureus at 10.000 ppm, but the Salmonella typhi and
Escherichia coli has no antibacterial activity and no minimum kill (MBC)
of combination extracts at of 10.000 ppm for Staphylococcus aureus. The
result of observation of the three tests conducted did not give a antibacterial
activity.
Keywords: screening antibacterial, temulawak rhizome, meniran herbs,
kemukus fruit, beluntas leaves, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli and Salmonella typhi.
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